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ABSTRAK 

ANALISIS DAMPAK PENGGUNAAN E-COMMERCE DALAM 

PENGEMBANGAN BISNIS HORTIKULTURA 

(Studi Pada PT. Berkah Jaya Hortikultura di Iringmulyo  

Metro Timur Kota Metro) 

 

Oleh:  

RAMA ASTRIAN MAULANA 

NPM. 1804041134 

 

Pemanfaatan internet terutama sebagai media perdagangan dan jual beli 

baik di tingkat business-to-business atau business-to-customer saat ini merupakan 

salah satu kebutuhan setiap perusahaan. E-commerce (Electronic Commerce) atau 

perdagangan secara elektronik merupakan wujud kemajuan teknologi pada aspek 

bisnis. Dampak penggunaan E-Commerce dalam pengembangan bisnis 

hortikultura tersebut terdapat dampak positif yang didapatkan oleh PT. Berkah 

Jaya Hortikultura. Namun dibalik dampak positif E-Commerce tersebut terdapat 

dampak negatif yang dialami pada perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak penggunaan E-Commerce dalam pengembangan bisnis 

hortikultuta pada PT. Berkah Jaya Hortikultura. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian field 

research (penelitian lapangan). Disebut penelitian lapangan (field research) 

karena peneliti harus terjun langsung dan terlibat di lapangan dengan masyarakat 

setempat. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan 

dalam pengumpulan datanya dilakukan dengan cara wawancara dan juga 

dokumentasi. 

Dari hasil penelitian, dampak penggunaan E-Commerce dalam 

pengembangan bisnis hortikultura pada PT. Berkah Jaya Hortikultura berdampak 

positif bagi PT. Berkah Jaya Hortikultura, seperti melebarnya jangkauan 

pemasaran produk hortikultura yang dibuktikan dengan pemasaran hingga ke luar 

negeri. Adanya aliran pendapatan baru yang lebih menjanjikan yang tidak bisa 

ditemui di sistem transaksi secara tradisional. Yang kedua, dampak penggunaan 

E-Commerce berdampak negatif bagi PT. Berkah Jaya Hortikultura, seperti 

adanya kehilangan kepercayaan para konsumen, kesalahan faktor manusia dan 

adanya kesalahan sistem aplikasi kerap terjadi dalam proses menggunakan E-

Commerce. 

 

Kata kunci: E-Commerce, Pengembangan Bisnis  
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MOTTO 
 

 

 

ا ُ ن افْسًا اِّلَا وُسْعاها لِّٰفُ اللّهٰ  لَا يُكا
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. (Al-Baqarah: 286)
1
 

  

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, Mushab Ar-Rusydi Al-

Qur’an Tajwid Pertama di Indonesia (Jakarta: Kementerian Urusan Agama Islam, 2008), 72. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan di bidang teknologi, komputer, dan telekomunikasi 

mendukung perkembangan teknologi internet. Dengan internet pelaku bisnis 

tidak lagi mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi apapun, untuk 

menunjang aktivitas bisnisnya, bahkan sekarang cenderung dapat diperoleh 

berbagai macam informasi, sehingga informasi harus disaring untuk 

mendapatkan informasi yang tepat dan relevan. Hal tersebut mengubah abad 

informasi menjadi abad internet. Penggunaan internet dalam bisnis berubah 

dari fungsi sebagai alat untuk pertukaran informasi secara elektronik menjadi 

alat untuk aplikasi strategi bisnis, seperti pemasaran, penjualan, dan pelayanan 

pelanggan.
1
 

Pemanfaatan internet terutama sebagai media perdagangan dan jual 

beli baik di tingkat business-to-business atau business-to-customer saat ini 

merupakan salah satu kebutuhan setiap perusahaan. Pemasaran digital tidak 

lagi menjadi menjadi hambatan bagi para pemasar dalam memasarkan barang 

dan jasa dengan memanfaatkan internet. Model pemasaran melalui online 

                                                 
1Dewi Irmawati, “Pemanfaatan E-Commerce Dalam Dunia Bisnis,” Jurnall Ilmiah Orasi 

Bisnis Edisi Ke-4 (November 2011). 



2 

 

 

 

shopping yang dilakukan dengan memanfaatkan berbagai platform internet 

seperti E-commerce jumlahnya semakin banyak.
2
 

E-commerce (Electronic Commerce) atau perdagangan secara 

elektronik merupakan wujud kemajuan teknologi pada aspek bisnis. E-

commerce juga merupakan salah satu cara berbelanja secara online yang 

memang seiring dengan kehadiran internet dalam kehidupan kita. E-

Commerce merupakan aktivitas pembelian dan penjualan melalui jaringan 

internet dimana pembeli dan penjual tidak bertemu secara langsung, 

melainkan berkomunikasi melalui media internet.
3
 

Pemasaran melalui E-Commerce dinilai lebih efektif dan efisien 

dibandingkan dengan cara tradisional dilihat dari berbagai sisi. Dalam dunia 

usaha E-Commerce memiliki daya tarik dan keunggulan bagi penjual maupun 

pembeli, misalnya dalam hal kenyamanan, akses 24 jam sehari, efesiensi, 

alternatif ruang lain.
4
 Dengan demikian penjualan melalui E-Commerce dinilai 

lebih mudah dan praktis dibandingkan dengan cara konvensional. Bagi 

pebisnis, adanya E-Commerce dapat digunakan sebagai salah satu strategi 

pemasaran produknya. Dalam hal ini E-commerce dapat memudahkan penjual 

untuk menjual produk tanpa harus membuka tempat usaha, para pebisnis dapat 

memajang barang dagangan mereka melalui media E-commerce. 

                                                 
2 Hesty Nurul utami, Iqbal fauzi, dan Akbar Firdaus, “Pengaruh Bauran Pemasaran 

Terhadap Perilaku Online Shopping Perspektif Pemasaran Agribisnis, ” Jurnal Ecodemia Vol.2 

No.1 (2018): 136. 
3Chandra Ahmadi Dan Dadang Hermawan, E-Business Dan E-Commerce (Yogyakarta: 

Andi, 2013), 35. 
4Fandy Tjiptono, Pemasaran Global: Konteks Offline & Online (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2012), 214. 
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Kemudahan penggunaan menjadi hal yang dipertimbangkan penjual 

maupun pembeli menggunakan media E-commerce. Bagi penjual yang 

menawarkan barang atau produk yang dihasilkan melalui penggunaan E-

commerce ini, mereka dapat menekan atau menghemat biaya iklan, dengan 

begitu memungkinkan harga barang yang ditawarkan menjadi lebih murah.
5
 

Selain kemudahan dalam menggunakan E-Commerce terdapat dampak negatif 

dalam pengembangan bisnis melalui E-Commerce seperti kehilangan 

kepercayaan dari para konsumen, hal ini karena berbagai macam faktor seperti 

usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh pihak lain yang berusaha 

menjatuhkan reputasi perusahaan tersebut. Kemudian, adanya kerugian yang 

tidak terduga. Disebabkan oleh gangguan yang dilakukan dengan sengaja 

seperti kesalahan faktor manusia dan kesalahan sistem.
6
  

Pengembangan bisnis dilakukan oleh suatu usaha yang sudah mulai 

terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi. Yang menjadi 

ukuran keberhasilan bisnis dapat dilihat dari peningkatan omset penjualan. 

Peningkatan omset penjualan disini dapat diartikan sebagai suatu keadaan 

dimana usaha tersebut mencapai titik impas (break event point), mencukupi 

biaya hidup, dan pendapatan yang diterima stabil atau semakin meningkat dari 

waktu ke waktu.
7
 Seperti yang dilakukan oleh PT. Berkah Jaya Hortikultura 

                                                 
5Sonia L Taneja dan Leslie A Toombs, “Putting a Face on Small Businesses: Visibility, 

Viability, and Sustainability the Impact of Social Media on Small Business Marketing, ” 

{Academy of Marketing Studies Journal 18 (2014): 248. 
6 M. Dzulhan Rasyidin, Pimpinan PT. Berkah Jaya Hortikultura, 5 Januari 2022. 
7 Muhammad Sholeh, Upaya Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2008), 25. 
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dalam mengembangkan bisnis hortikultura tersebut adanya keberhasilan bisnis 

dilihat dari faktor peningkatan omset penjualan. 

Pemasaran produk-produk hortikultura saat ini semakin diminati baik 

dari perspektif pemasar maupun perspektif konsumen. Perubahan gaya hidup 

konsumen saat ini mengarah kepada green buying ataupun green living yang 

mendukung perkembangan gaya hidup sehat, lingkungan yang sehat dan 

bersih telah meningkatkan kebutuhan-kebutuhan seperti aktivitas berkebun 

dengan lahan yang terbatas seperti aktivitas urban farming.
8
Green buying 

menjadi salah satu peluang pemasaran produk-produk hortikultura seperti 

yang dilakukan oleh PT. Berkah Jaya Hortikultura sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan konsumen terhadap gaya hidup modern namun mengarah pada pola 

hidup sehat dan ramah lingkungan dengan menanam tanaman sendiri.  

PT. Berkah Jaya Hortikultura terletak di Jl. Mulia Indah No. 175 

Iringmulyo Metro Timur Kota Metro. PT. Berkah Jaya Hortikultura bergerak 

di bidang hortikultura sejak tahun 2017 sampai sekarang, produk yang dijual 

oleh PT. Berkah Jaya Hortikultura antara lain, tanaman hias, bibit buah-

buahan serta media tanam. PT. Berkah Jaya Hortikultura mulai menggunakan 

e-commerce sejak tahun 2020 sampai sekarang, sebelum menggunakan e-

commercepada tahun 2017 sampai 2019 PT. Berkah Jaya Hortikultura 

melakukan pemasaran melalui toko offline. PT. Berkah Jaya Hortikultura 

sudah memperluas pemasaran dan penjualannya melalui e-commerce hingga 

ke pasar internasional, yaitu dengan melakukan ekspor produk hortikultura 

                                                 
8Hesty Nurul Utami, Iqbal Fauzi, Dan Akbar Firdaus, “Pengaruh Bauran Pemasaran 

Terhadap Perilaku Online Shopping Perspektif Pemasaran Agribisnis, ” T.T., 137. 
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khususnya pada jenis tanaman hias ke berbagai negara, seperti Amerika 

Serikat (United States), United Kingdom (UK), Hong Kong, Thailand, dan 

Malaysia.
9
 

Tabel 1. 

Pendapatan PT. Berkah Jaya Hortikultura tahun 2018-2021 

No. Tahun 
Pendapatan per 

tahun 

Pendapatan rata-

rata per bulan 

Metode yang 

digunakan 

1. 2018 Rp. 382.100.000,00- Rp. 31.841.600,00- Sebelum 

menggunakan 

E-Commerce 2. 2019 Rp. 382.570.000,00- Rp. 31.880.800,00- 

3. 2020 Rp. 779.680.000,00- Rp. 64.973.000,00- Sesudah 

menggunakan 

E-Commerce 4. 2021 Rp. 731.310.150,00- Rp. 60.942.500,00- 

Sumber: PT. Berkah Jaya Hortikultura 

Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa adanya peningkatan pendapatan 

sebesar 104% pada tahun 2020 setelah perusahaan menggunakan E-Commerce 

dengan jumlah pendapatan per tahun sebesar Rp.779.680.000,00- dan 

pendapatan rata-rata per bulan Rp.64.973.000,00- dibandingkan sebelum 

perusahaan menggunakan E-Commerce pada tahun 2018 dengan pendapatan 

per tahun Rp. 382.570.000,00- sampai 2019 dengan pendapatan rata-rata 

perbulan sebesar Rp.31.880.800,00. Namun, perusahaan mengalami 

penurunan sebesar 6% pada tahun 2021 dengan pendapatan per tahun sebesar 

Rp.731.310.150,00-. Pendapatan tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan 

pendapatan per tahun Rp.779.680.000,00- dan pendapatan rata-rata perbulan 

Rp. 64.973.000,00- semenjak perusahaan mulai menggunakan E-Commerce.
10

 

Dari hasil research yang peneliti lakukan mengenai dampak 

penggunaan E-Commerce dalam pengembangan bisnis hortikultura tersebut 

                                                 
9Rasyidin, Pimpinan PT. Berkah Jaya Hortikultura, 5 Januari 2022. 
10Rasyidin 5 Januari 2022. 
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terdapat dampak positif yang didapatkan oleh PT. Berkah Jaya Hortikultura. 

Namun dibalik dampak positif E-Commerce tersebut terdapat dampak negatif 

dan beresiko pada perusahaan seperti, kehilangan kepercayaan dari para 

konsumen, hal ini karena terdapat faktor seperti usaha yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pihak lain yang berusaha menjatuhkan reputasi perusahaan 

tersebut. Kemudian, adanya kerugian yang tidak terduga yang disebabkan 

karena kesalahan faktor manusia dan kesalahan sistem.  

Penggunaan E-Commerce yaitu toko yang dapat diakses 24 jam, 

memberikan keamanan dan kemudahan dalam proses transaksi, 

mempermudah promosi sehingga dapat membantu komunikasi lebih cepat 

dengan pelanggan dan dapat mengakses pasar global serta dapat memuaskan 

pelanggan dan tentunya dapat meningkatkan omzet penjualan. Selanjutnya 

berdasarkan hasil wawancara bahwa dampak negatif dengan adanya 

penggunaan E-Commerce yaitu apabila barang yang dipesan rusak barang bisa 

di cancel dan mengakibatkan adanya rugi pada ongkos kirim dan packing. 

Persamaannya penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama membahas tentang dampak penggunaan E-Commerce. 

Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

penelitian yang peneliti lakukan lebih terfokus pada dampak E-Commerce 

pada pengembangan bisnis hortikultura.
11

 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti sajikan tersebut, maka 

penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dampak penggunaan E-

                                                 
11 “Muhammad Ikhsan dan Muhammad Hasan, ‘Analisis Dampak Penggunaan E-

Commerce Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan Usaha Mikro Kecil Menengah Di Kota 

Makassar, ’ Journal of Economic Education and Entrepreneurship Studies 1, no.1 (30 Juni 2020) 
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Commerce dalam pengembangan bisnis hortikultura. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk mengambil judul penelitian “Analisis Dampak Penggunaan E-

Commerce Dalam Pengembangan Bisnis Hortikultura (Studi Pada PT. Berkah 

Jaya Hortikultura di Iringmulyo Metro Timur Kota Metro).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka muncul pertanyaan penelitian 

pada penelitian ini yaitu: “Bagaimana Dampak Penggunaan E-Commerce 

Dalam Pengembangan Bisnis Hortikultura pada PT. Berkah Jaya 

Hortikultura?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari fokus penelitian diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak penggunaan E-

Commerce dalam pengembangan bisnis hortikultura pada PT. Berkah Jaya 

Hortikultura. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan hal-hal yang dapat diambil oleh 

pihak lain (selain peneliti) dari hasil penelitian ini. Suatu penelitian akan 

lebih bermakna dan bermanfaat apabila dapat menjadi pengembangan ilmu 

pengetahuan, maupun bagi kehidupan masyarakat.  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

tambahan pengetahuan dan wawasan kepada peneliti. Dapat dijadikan 

referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

a. Secara Teoritis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan, 

pengalaman, dan motivasi penulis untuk berfikir inovasi dan 

kreatif serta dapat melakukan kegiatan yang dapat memberi 

kontribusi dalam bidang bisnis. 

2) Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi untuk menambah wawasan dan serta memberikan 

kontribusi sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi dan juga sumbangsih bagi PT. Berkah Jaya Hortikultura. 

2) Bagi masyarakat, Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

ilmiah dalam menggunakan e-commerce sebagai media berbelanja 

agar bisa menemukan e-commerce yang sesuai dengan harapan. 

D. Penelitian Relevan 

Dalam penelusuran penelitian ini yang bertema Analisis Dampak 

Penggunaan E-commerce Dalam Pengembangan Bisnis Hortikultura. Adapun 

beberapa kajian penelitian sebelumnya, diantaranya sebagai berikut:  

1. Nurdiyansyah Kurniawan (2019) “Analisis Dampak Penggunaan 

Electronic Commerce Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Wirausahawan 



9 

 

 

 

Di Wilayah Pabelan Kecamatan Kartasura Sukoharjo” Penelitian ini 

bertujuan Untuk menganalisis dampak penggunaan E-commerce terhadap 

Keberhasilan Usaha pada wirausahawan di wilayah Pabelan. Dari hasil 

penelitian bahwa potensi E-commerce di wilayah Pabelan dapat maju dan 

berkembang, hal tersebut dapat dilihat dari faktor-faktor pendukung 

berkembangnya E-commerce yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara 

dengan wirausahawan. Faktor pendukung pertama adalah adanya 

perkembangan teknologi dan informasi di wilayah Pabelan, faktor 

perkembangan kedua kemudahan penggunaan terhadap E-commerce, 

faktor pendukung ketiga tidak membutuhkan modal yang besar, dan faktor 

pendukung kelima kenyamanan penggunaan terhadap E-commerce. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-

sama ingin menganalisis dampak penggunaan e-commerce. Perbedaannya 

penelitian ini lebih fokus pada wirausahawan yang ada di Pabelan, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan terfokus pada pengembangan 

bisnis yang dilakukan PT. Berkah Jaya Hortikultura. 
12

 

2. Deni Arif Nugroho (2012) “Strategi Pemasaran Tanaman Hias di Dusun 

Bojong Desa Giyanti Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengelolaan tanaman hias, cara 

mengatasi hambatan dalam usaha tani tanaman hias, mengetahui strategi 

pemasaran tanaman hias di Dusun Bojong Desa Giyanti Kecamatan 

Candimulyo Kabupaten Magelang. Metode yang digunakan kualitatif. 

                                                 
12 Nurdiansyah Kurniawan, “Analisis Dampak Penggunaan Electronic Commerce 

Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Wirausahawan Di Wilayah Pabelan Kecamatan Kartasura 

Sukoharjo, ” Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

sama-sama meneliti bisnis tanaman dan sama-sama menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini mengetahui strategi 

yang dilakukan para petani tanaman hias dalam memproduksi tanaman 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan bertujuan untuk 

mengetahui dampak penggunaan e-commerce yang dilakukan pedagang 

bibit tanaman.
13

 

3. Jurnal of Economic Education and Enterpreunership Studies, Muhammad 

Ikhsan dan Muhammad Hasan, “Analisis Dampak Penggunaan E-

Commerce dalam Meningkatkan Penjualan Usaha Mikro Kecil Menengah 

di Kota Makasar” Penggunaan E-Commerce yaitu, toko yang dapat 

diakses 24 jam, memberikan keamanan dan kemudahan dalam proses 

transaksi, mempermudah promosi sehingga dapat membantu komunikasi 

lebih cepat dengan pelanggan dan dapat mengakses pasar global serta 

dapat memuaskan pelanggan dan tentunya dapat meningkatkan omzet 

penjualan. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara bahwa dampak 

negatif dengan adanya penggunaan E-Commerce yaitu apabila barang 

yang dipesan rusak barang bisa di cancel dan mengakibatkan adanya rugi 

pada ongkos kirim dan packing. Persamaannya penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas tentang 

dampak penggunaan E-Commerce. Perbedaannya penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian yang peneliti lakukan lebih 

                                                 
13Deni Arif Nugroho, “Strategi Pemasaran Tanaman Hias Di Dusun Bojong Desa Giyanti 

Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang, ” Universitas Negeri Yogyakarta, 2012. 
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terfokus pada dampak E-Commerce pada pengembangan bisnis 

hortikultura.
14

 

                                                 
14 Muhammad Ikhsan dan Muhammad Hasan, “Analisis Dampak Penggunaan E-

Commerce Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan Usaha Mikro Kecil Menengah Di Kota 

Makassar, ” Journal of Economic Education and Entrepreneurship Studies 1, no. 1 (30 Juni 2020): 

39–46. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. E-Commerce  

1. Pengertian E-Commerce 

E-Commerce (Perdagangan Elektronik) adalah pembelian, 

penjualan, dan pemasaran barang serta jasa melalui sistem elektronik, 

seperti televisi, radio dan jaringan komputer atau internet. Dari definisi ini, 

E-Commerce adalah kegiatan pembelian, penjualan dan pemasaran produk 

dengan memanfaatkan sistem elektronik.
1
 

E-Commerce dapat juga diartikan sebagai bisnis online. Dalam 

bentuknya E-Commerce adalah menjual produk kepada konsumen secara 

online, tapi faktanya jenis usaha apapun yang dilakukan secara elektronik 

adalah E-Commerce. Sederhananya E-Commerce adalah membuat, 

mengelola, dan meluaskan hubungan komersial secara online.
2
 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa E-Commerce 

adalah kegiatan usaha melalui elektronik yang memanfaatkan internet 

sebagai alat untuk menyampaikan dan mendukung berjalannya kegiatan 

usaha. 

Berdasarkan Fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (DSN MUI) Nomor 05/DSN-MUI/IV/2000/, jual beli 

salam diartikan sebagai jual beli barang dengan cara pemesanan dan 

                                                 
1Jony Wong, Internet Marketing For Beginners (Elex Media Komputindo, 2013), 33. 
2Brenda, Kowa Kienan, Small Business Solutions : E-Commerce Untuk Perusahaan Kecil 

(Elex Media Komputindo, 2000), 4. 
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pembayaran terlebih dahulu dengan syarat-syarat tertentu. Jual beli online 

juga sama dengan bentuk as-salam karena sama-sama berbentuk 

pemesanan yang pembayarannya dilakukan di awal.  

Firman Allah SWT Q.S An-Nisaa Ayat 29:  

ا الاذِّ  نُ وْا لَا تَاْكُلُوْ يٰهاي ُّها لِّ اِّلَا  ا اامْواالاكُمْ يْنا اهما لْبااطِّ ناكُمْ بِِّ ااراةً  ب اي ْ اانْ تاكُوْنا تِِّ
نْكُمْ ۗ والَا ت اقْتُ لُوْ عانْ ت اراا يْمًاضٍ مِّٰ انا بِّكُمْ راحِّ ا كا كُمْ ۗ اِّنا اللّهٰ  ا اانْ فُسا

Artinya: “Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah maha 

penyayang kepadamu” (An-nisa 4: 29) 
3
 

 

Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa Islam sangat mendorong 

umatnya untuk menjadi seorang pedagang. Dalam transaksi jual beli 

online sama halnya dengan transaksi jual beli biasa hanya medianya saja 

yang berbeda.  

Kejujuran merupakan hal yang harus diperhatikan oleh setiap 

pelaku bisnis online ini karena antara penjual dan pembeli tidak bertemu 

secara langsung. Maka dari itu kejujuran adalah kunci utama membangun 

kepercayaan antar konsumen dan penjual yang bertujuan untuk 

bertransaksi secara baik dan benar sesuai dengan aturan dalam Islam 

maupun hukum negara. 

  

                                                 
3Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-hidayah Al-Qur’an Tafsir kata Tajwid” 

(Jakarta: Kaim, 2017), 84. 
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2. Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Commerce 

Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan memudahkan usaha.
4
 

Persepsi kemudahan ini akan berdampak pada perilaku, yaitu semakin 

tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan sistem, 

semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi. 
5
 

Bagaimana cara transaksi atau operasional berbelanja secara online 

merupakan salah satu faktor kemudahan yang berkaitan. Jika dikaitkan 

dengan sistem berbelanja online, kemudahan disini dapat diartikan bahwa 

pembeli merasa tidak mengalami kesulitan pada saat melakukan proses 

belanja online. Pembeli online percaya bahwa situs online shopping 

mudah pengoperasiannya, mudah dipahami, mudah dipelajari. 

3. Jenis-Jenis E-Commerce 

E-Commerce dibedakan menjadi beberapa 4 jenis berdasarkan 

kategori E-Commerce, Business to Business (B2B), Business to 

Consumers (B2C), Consumer to Consumer (C2C), dan Customer to 

Business (C2B). Dari beberapa jenis E-Commerce tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
6
 

                                                 
4 Jogiyanto Hartono, Metodologi penelitian bisnis : salah kaprah dan pengalaman-

pengalaman (yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi, UGM, 2004), 4. 
5 Gilang Amijaya Dan Susilo Raharjo, “Pengaruh Persepsi Teknologi Informasi, 

Kemudahan, Resiko Dan Fitur Layanan Terhadap Minat Ulang Nasabah Bank Dalam 

Menggunakan Internet Banking (Studi Pada Nasabah Bank Bca), ” Universitas Negeri Yogyakarta, 

2010, 45. 
6Humdiana dan Indriyani E, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2005), 38–59. 
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a. Business to Business (B2B) Business to Business memiliki 

karakteristik:  

1) Trading partners yang sudah saling mengetahui dan antara mereka 

sudah terjalin hubungan yang berlangsung cukup lama. Informasi 

yang dimiliki hanya ditukar dengan partner tersebut. 

2) Pertukaran data dilakukan secara berulang-ulang dan berkala 

dengan format yang telah disepakati bersama 

3) Salah satu perilaku tidak harus menunggu rekan mereka lainnya 

untuk mengirimkan data 

4) Model yang umum digunakan adalah peer to peer, dimana 

processing inteligence dapat didistribusikan di kedua pelaku bisnis. 

b. Business to Cunsumer (B2C) Business to Consumer memiliki 

karakteristik:  

1) Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan secara umum 

pula dan dapat diakses secara bebas. 

2) Servis yang digunakan bersifat umum, sehingga dapat digunakan 

oleh orang banyak. Sebagai contoh, karena sistem web sudah umum 

digunakan maka service diberikan dengan berbasis web. 

3) Servis yang digunakan berdasarkan permintaan. Produsen harus siap 

memberikan respon sesuai dengan permintaan konsumen. 

4) Sering dilakukan sistem pendekatan client-server. 
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c. Consumer to Consumer (C2C) 

Dalam C2C seorang konsumen dapat menjual secara langsung 

barangnya kepada konsumen lainnya, atau bisa disebut juga orang 

yang menjual produk dan jasa satu sama lain. Contohnya adalah ketika 

ada perorangan yang melakukan penjualan di marketplace misalnya 

www.olx.co.id dan menjual properti rumah hunian, mobil, dan 

sebagainya. Mengiklankan jasa pribadi di internet serta menjual 

pengetahuan dan keahlian merupakan contoh lain C2C. Akhirnya, 

banyak perorangan yang menggunakan internet dan jaringan organisasi 

untuk mengiklankan item-item yang akan dijual atau juga menawarkan 

aneka jasa. 

d. Customer to Business (B2C)  

Customer to Business adalah model bisnis dimana konsumen 

(individu) menciptakan nilai, dan perusahaan mengkonsumsi nilai ini, 

sebagai contoh, ketika konsumen menulis review, atau ketika 

konsumen memberikan ide yang berguna untuk pengembangan produk 

baru, maka individu ini adalah yang menciptakan nilai bagi 

perusahaan, jika perusahaan tersebut mengadopsi inputnya, sebagai 

contoh, Priceline.com merupakan situs yang memungkinkan seseorang 

menjual barang kepada perusahaan. Dalam hal ini, internet dapat 

digunakan sebagai sarana negosiasi. 

 

 

http://www.olx.co.id/
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4. Dampak positif E-Commerce 

a. Revenue Stream (aliran pendapatan) baru yang mungkin lebih 

menjanjikan yang tidak bisa di temuidi sistem transaksi tradisional. 

b. Dapat meningkatkan pangsa pasar (market exposure). 

c. Menurunkan biaya operasional (operating cost). 

d. Melebarkan jangkauan (global reach). 

e. Meningkatkan customer loyality. 

f. Meningkatkan supplier management. 

g. Memperpendek waktu produksi. 

h. Meningkatkan value chain (mata rantai pendapatan).
7
 

5. Dampak Negatif E-Commerce 

a. Kehilangan segi finansial secara langsung karena kecurangan. Seorang 

penipu mentransfer uang dari rekening satu ke rekening lainnya atau dia 

telah mengganti semua data finansial yang ada.  

b. Pencurian informasi rahasia yang berharga. Gangguan yang timbul bisa 

mengungkap semua informasi rahasia tersebut kepada pihak-pihak yang 

tidak berhak dan dapat mengakibatkan kerugian yang besar bagi si 

korban.  

c. Kehilangan kesempatan bisnis karena gangguan pelayanan. Kesalahan 

ini bersifat kesalahan non-teknis seperti aliran listrik tiba-tiba padam.  

d. Penggunaan akses ke sumber oleh pihak yang tidak berhak. Misalkan 

seorang hacker yang berhasil membobol sebuah sistem perbankan.  

                                                 
7 Ambo Aco Dan Hutami Endang, “Analisis Bisnis E-Commerce Pada Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, ” Jurnal Insypro (Information System And 

Processing) 2, No. 1 (2017): 5. 
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e. Kehilangan kepercayaan dari para konsumen. Ini karena berbagai 

macam faktor seperti usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh pihak 

lain yang berusaha menjatuhkan reputasi perusahaan tersebut.  

f. Kerugian yang tidak terduga. Disebabkan oleh gangguan yang 

dilakukan dengan sengaja, ketidakjujuran, praktek bisnis yang tidak 

benar, kesalahan faktor manusia, atau kesalahan sistem.
8
 

B. Pengembangan Bisnis 

1. Pengertian Pengembangan Bisnis 

Pengembangan Bisnis adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu 

sendiri agar dapat berkembang dan menjadi lebih baik lagi dan agar 

mencapai tujuan tertentu. Pengembangan bisnis dilakukan oleh suatu usaha 

yang sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju 

lagi. Yang menjadi ukuran keberhasilan bisnis dapat dilihat dari 

peningkatan omset penjualan. Peningkatan omset penjualan disini dapat 

diartikan sebagai suatu keadaan dimana usaha tersebut mencapai titik 

impas (break event point), mencukupi biaya hidup, dan pendapatan yang 

diterima stabil atau semakin meningkat dari waktu ke waktu.
9
 

2. Keberhasilan Bisnis 

Pandangan seorang pebisnis dalam menjalankan bisnisnya pasti 

ingin memberikan hasil yang terbaik agar bisa menjadi pebisnis yang baik 

dan bisa terus mengembangkan bisnisnya lebih maju. Keberhasilan bisnis 

tidaklah identik dengan seberapa berhasil seseorang mengumpulkan uang 

atau harta serta menjadi kaya, karena kekayaan bisa diperoleh dengan 

                                                 
8Aco dan Endang, 5. 
9Muhammad Sholeh, Upaya Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah, 25. 
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berbagai cara sehingga menghasilkan nilai tambah. Berusaha lebih dilihat 

dari bagaimana seseorang bisa membentuk, mendirikan, serta menjalankan 

usaha dari sesuatu yang tadinya tidak berbentuk, tidak berjalan atau 

mungkin tidak ada sama sekali. Seberapapun kecilnya ukuran suatu bisnis 

jika dimulai dari nol dan bisa berjalan dengan baik maka nilai bisnisnya 

jelas lebih berharga daripada dari sebuah organisasi besar yang dimulai dari 

bergelimang fasilitas. 
10

 

Keberhasilan bisnis pada hakikatnya adalah keberhasilan dari bisnis 

untuk mencapai tujuannya. Tujuan dalam hal ini seseorang pebisnis dalam 

membangun dan mengembangkan usahanya pada titik tertentu sesuai yang 

diharapkan. 
11

 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan bisnis 

adalah proses seorang pebisnis dalam mencapai tujuannya yang tidak 

semerta-merta didasarkan pada kekayaan semata, akan tetapi dalam 

pencapaian keberhasilan bisnis bisa dilihat dari kondisi dan keadaan yang 

semakin hari semakin maju dan berkembang baik dari kegiatan usahanya 

maupun kehidupan ekonomi yang semakin membaik. 

 

 

 

 

                                                 
10Ranto Basuki, “Analisis hubungan antara Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan, dan 

Kemandirian usaha terhadap kinerja pengusaha pada kawasan industri kecil di daerah pulogadung, 

” Jurnal Usahawan, 10 (2007): 15. 
11Noor dan Hendry Faizal, Ekonomi Manajerial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), 46. 
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3. Indikator Keberhasilan Bisnis 

Dalam penelitian ini menggunakan indikator keberhasilan, yaitu 

terdiri dari: 
12

  

a. Meningkatnya omzet.  

b. Meningkatnya volume Penjualan.  

c. Meningkatnya jumlah pelanggan dan transaksi. 

C. Hortikultura  

1. Pengertian Hortikultura 

Hortikultura berasal dari bahasa latin, hortus dan colere. Hortus 

berarti kebun atau sebidang tanah yang berada di sekitar rumah yang masih 

dibatasi oleh pagar dan colere yang berarti mengusahakan (terutama 

mikroorganisme pada media tanam). Jadi secara harfiah, hortikultura 

adalah ilmu yang mempelajari pembudidayaan tanaman kebun. Lebih luas, 

para ahli kemudian bersepakat bahwa hortikultura adalah ilmu yang 

mempelajari budidaya tanaman sayuran, buah-buahan, bunga-bungaan, dan 

tanaman hias. Pengertian tersebut didasarkan pada kecenderungan bahwa 

tanaman yang ditumbuhkan di sekitar rumah adalah yang tergolong jenis 

yang sudah disebutkan sebelumnya.
13

 

2. Fungsi Tanaman Hortikultura  

Kontribusi hortikultura terhadap manusia dan lingkungan cukup 

besar, meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap berbagai komoditas dan 

produk hortikultura menyebabkan fungsi tanaman hortikultura bukan lagi 

                                                 
12 Dwi Riyanti, Kewirausahaan Dari Sudut Pandang Psikologi Kepribadian (Jakarta: 

Grasindo, 2003), 28. 
13Zulkarnain, Dasar Dasar Hortikultura (Bumi Aksara, 2010), 8. 
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sebagai bahan pangan, tetapi juga terkait dengan fungsi-fungsi yang lain.
14

 

Secara sederhana fungsi utama tanaman hortikultura dapat dikelompokkan 

menjadi empat, yaitu:  

a. Fungsi penyediaan pangan, yakni terutama sekali dalam kaitannya 

dengan penyediaan vitamin, mineral, serat, dan senyawa lain untuk 

memenuhi gizi. 

b. Fungsi ekonomi, di mana pada umumnya komoditas hortikultura 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi, menjadi sumber pendapatan bagi 

petani, pedagang, kalangan industri, dan lain-lain. 

c. Fungsi kesehatan, ditunjukkan oleh manfaat komoditas biofarmaka 

untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit tidak menular. 

d. Fungsi sosial budaya, yang ditunjukkan oleh peran komoditas 

hortikultura sebagai salah satu unsur keindahan atau kenyamanan 

lingkungan, serta perannya dalam berbagai upacara, kepariwisataan, 

dan lain-lain. 

  

                                                 
14 Zulkarnain, 8. 



    

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Field Research (Penelitian 

Lapangan). Field Research merupakan penelitian yang bertujuan 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
1
 

Disebut penelitian lapangan (Field Research) karena peneliti harus 

terjun langsung dan terlibat di lapangan dengan masyarakat setempat. Turut 

merasakan apa yang masyarakat rasakan dan sekaligus mendapatkan 

gambaran yang tepat dan akurat tentang situasi setempat. Peneliti harus 

memiliki pengetahuan tentang situasi dan kondisi masyarakat yang diteliti.
2
 

Adapun lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu di PT. 

Berkah Jaya Hortikultura yang beralamat di Jalan A Yani No.175 

Kelurahan Iringmulyo Metro Timur Kota Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dikarenakan penelitian 

ini berupaya mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini memfokuskan 

pada usaha mengungkapkan masalah dan keadaan sebagaimana adanya, 

yang diteliti, dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.  

                                                 
1Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Rajawali, 2008), 25. 
2J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Grasindo, 2010), 9 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, karena data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.
3

 Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk 

memaparkan keadaan yang sebenarnya mengenai dampak penggunaan E-

Commerce pada pengembangan bisnis hortikultura pada PT. Berkah Jaya 

Hortikultura. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi 2 macam:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama atau sumber asli (langsung dari informan), data ini merupakan 

data mentah yang nantinya akan diproses untuk tujuan tertentu sesuai 

dengan kebutuhan.
4
 Data tersebut diperoleh dari wawancara menggunakan 

teknik purposive sampling dengan menentukan kriteria yang sudah 

ditentukan kepada Pimpinan PT. Berkah Jaya Hortikultura, admin 

marketing, konsumen offline 5 orang dan konsumen online 5 orang. 

Muhammad Dzulhan Rasyidin selaku pimpinan PT. Berkah Jaya 

Hortikultura, Ghofur dan Wahyu selaku admin marketing, konsumen 

                                                 
3Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1989), 11. 
4Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi Media 

Publishing, 2015), 67-68.  
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offline 5 orang (Dimas, Danang, Reva, Eko, Ilham) dan konsumen online 

5 orang (Andy, Ayu, Zara, Nikola, Kevin). 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber 

data primer.
5
 Sumber data sekunder merupakan informasi yang diperoleh 

dari sumber-sumber yang telah ada atau tidak harus terjun ke lapangan 

data sekunder dapat diperoleh dari buku-buku, dokumen-dokumen 

internet, rekaman dan referensi lainnya yang berkaitan dengan 

pengembangan bisnis melalui E-Commerce pada PT. Berkah Jaya 

Hortikultura. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang diperlukan dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Berikut ini 

adalah teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 

berikut:  

1. Wawancara  

Metode wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara menanyakan secara langsung kepada sumber informasi. 

dengan menggunakan metode ini untuk mewawancarai pihak-pihak yang 

dianggap dapat memberi penjelasan data yang terkait dengan 

pengembangan bisnis melalui E-Commerce pada PT. Berkah Jaya 

Hortikultura. 

                                                 
5 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 144-145. 
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Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

cara wawancara semistruktur yaitu dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang sedetail mungkin tetapi tetap memberikan keleluasaan 

kepada pihak responden untuk menjelaskan secara luas dan tidak keluar 

dari pertanyaan yang diajukan.
6
 

Sasaran dari metode wawancara ini adalah Bapak Muhammad 

Dzulhan Rasyidin selaku pimpinan PT. Berkah Jaya Hortikultura, Ghofur 

dan Wahyu selaku admin marketing, konsumen offline 5 orang (Dimas, 

Danang, Ilham, Eko, Reva) dan konsumen online 5 orang (Andy, Ayu, 

Zara, Nikola, Kevin).   

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian.
7

 Dokumentasi pada penelitian ini berupa laporan catatan 

penjualan, profil perusahaan, situs-situs e-commerce yang digunakan pada 

PT. Berkah Jaya Hortikultura. 

 

 

 

 

                                                 
6Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 152. 
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan dan Praktek (Jakarta: Bina Aksara, 

1989), 202. 
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D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses untuk mencari dan menyusun serta 

sistematis segala data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

serta dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Metode berfikir yang digunakan dalam 

merumuskan kesimpulan akhir yaitu dengan cara berpikir induktif, dimana 

suatu cara berpikir yang berangkat dari masing-masing premi yang bersifat 

khusus kemudian ditarik kesimpulan yang berupa generalisasi atau bersifat 

umum. 

Proses analisis data penelitian ini meliputi:  

1. Pengumpulan data, yaitu penulis mengumpulkan data yang diperlukan 

melalui wawancara dan dokumentasi.  

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data menurut jenis dan tujuannya.  

3. Penyajian data, langkah selanjutnya adalah menampilkan data agar peneliti 

lebih mudah memahami apa yang terjadi, kemudian merencanakan 

pekerjaan berdasarkan apa yang telah dipahami. 

Setelah peneliti mendapatkan data yang diperlukan maka data akan 

diolah dan dianalisis dengan pola pikir induktif yang berarti pola pikir yang 

berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti, dianalisis, 

dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat 
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berlaku secara umum.
8
 Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yaitu 

menggunakan data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

beberapa proses secara khusus dari informasi tentang bagaimana 

pengembangan bisnis melalui E-Commerce pada PT. Berkah Jaya 

Hortikultura. 

 

  

                                                 
8Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248. 



    

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum PT. Berkah Jaya Hortikultura 

1. Sejarah Singkat PT. Berkah Jaya Hortikultura 

Saat pertama berdiri pada tahun 2017, PT. Berkah Jaya 

Hortikultura hanyalah perusahaan kecil dengan karyawan yang berjumlah 

tidak lebih dari 5 orang. Namun saat ini, PT. Berkah Jaya Hortikultura 

telah bertumbuh menjadi salah satu perusahaan hortikultura di Kota Metro 

yang sudah melakukan kegiatan ekspor. Menyusul perkembangan secara 

perlahan namun pasti dan terarah, PT. Berkah Jaya Hortikultura 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang usaha sebagai berikut: 
1
 

a. Tanaman hias 

b. Bibit buah-buahan 

c. Media tanam 

Pada tahun 2020 PT. Berkah Jaya Hortikultura mencatat tonggak 

sejarah penting dengan peralihan sistem pemasaran dengan E-Commerce 

atau perdagangan secara elektronik yang sebelumnya hanya membuka 

toko offline. Saat tahun 2020, perusahaan telah berkembang menjadi 

sebuah usaha hortikultura dengan 15 karyawan. 

Sejarah ini bermula di tahun 2020 PT. Berkah Jaya Hortikultura 

mulai menggunakan E-Commerce. Cerita bermula karena penjualan 

                                                 
1“PT. Berkah Jaya Hortikultura, ” 2021. 
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produk hortikultura melalui toko offline dengan lokasi yang kurang 

strategis dan kurang efektif dalam hal penjualan. dikarenakan banyaknya 

persaingan secara penjualan langsung dan hanya memiliki sedikit 

pelanggan. Sehingga bapak Dzulhan mulai memikirkan bagaimana cara 

menjual produk hortikultura dengan online, sehingga beliau mulai 

mengembangkan bisnisnya melalui E-Commerce. Dengan mencoba 

memposting produk hortikultura di E-Commerce guna mendobrak 

penjualan, ternyata usahanya membuahkan hasil. Penjualan melalui E-

Commerce ternyata menghasilkan penjualan yang sangat besar 

dibandingkan penjualan langsung. Jumlah produk yang terjual sangat 

banyak dibandingkan penjualan langsung, selain itu harga pasaran produk 

hortikultura secara online lebih tinggi. 

Dibawah kepemimpinan dan profesionalisme tim manajemen dan 

sinergi karyawan. Perusahaan terus bertumbuh pesat untuk memasuki 

pasar-pasar baru, baik domestik maupun luar negeri. 

2. Visi & Misi PT. Berkah Jaya Hortikultura 

a. Visi Perusahaan 

Memenuhi permintaan dan kebutuhan akan produk-produk 

hortikultura, di pasar domestik dan di luar negeri, dengan menawarkan 

solusi yang inovatif dan berkualitas. 

b. Misi perusahaan 

1) Ikut berpartisipasi dalam meningkatkan kemakmuran kehidupan 

perekonomian daerah yang dikembangkan secara serasi dan 

seimbang dalam satu kesatuan perekonomian nasional. 
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2) Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi bagi pelanggan. 

3) Melakukan optimalisasi pemanfaatan aset untuk memberikan imbal 

hasil terbaik. 

B. Penggunaan E-Commerce Dalam Pengembangan Bisnis Hortikultura 

Pada PT. Berkah Jaya Hortikultura 

PT. Berkah Jaya Hortikultura bergerak di bidang hortikultura sejak 

tahun 2017 sampai sekarang, produk yang dijual oleh PT. Berkah Jaya 

Hortikultura antara lain, tanaman hias, bibit buah-buahan serta media tanam. 

PT. Berkah Jaya Hortikultura mulai menggunakan E-Commerce sejak tahun 

2020 sampai sekarang, sebelum menggunakan E-Commerce pada tahun 2017 

sampai 2019 PT. Berkah Jaya Hortikultura melakukan pemasaran melalui toko 

offline.  

E-Commerce atau perdagangan secara elektronik merupakan metode 

marketing yang digunakan PT. Berkah Jaya Hortikultura dalam 

mengembangkan bisnis, PT. Berkah Jaya Hortikultura memilih beberapa E-

Commerce yang mendukung pengembangan bisnis perusahaan diantaranya, 

Shopee, Tokopedia, Facebook, Instagram, dan Website. PT. Berkah Jaya 

Hortikultura sudah memperluas pemasaran dan penjualannya melalui E-

Commerce hingga ke pasar internasional, yaitu dengan melakukan ekspor 

produk hortikultura. Penggunaan E-Commerce dalam pengembangan bisnis 

terdapat dampak positif maupun negatif yang didapatkan oleh PT. Berkah Jaya 

Hortikultura. 
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Pengembangan bisnis menggunakan E-Commerce merupakan suatu 

bentuk usaha PT. Berkah Jaya Hortikultura agar dapat berkembang dan 

menjadi lebih baik lagi dalam mencapai tujuan keberhasilan bisnis.  

C. Analisis Dampak Penggunaan E-Commerce Dalam Pengembangan Bisnis 

Hortikultura Pada PT. Berkah Jaya Hortikultura 

Dampak penggunaan E-Commerce dalam pengembangan bisnis 

hortikultura tersebut terdapat dampak positif yang didapatkan oleh PT. Berkah 

Jaya Hortikultura. Namun dibalik dampak positif E-Commerce tersebut 

terdapat dampak negatif dan beresiko pada perusahaan. 

Dampak penggunaan E-Commerce terhadap PT. Berkah Jaya 

Hortikultura sangat berpengaruh dalam proses pengembangan bisnis. Dengan 

penggunaan E-Commerce, perusahaan merasakan dampak positif seperti 

melebarnya jangkauan pemasaran produk dan peningkatan pendapatan pada 

tahun 2020 sejak perusahaan menggunakan E-Commerce, dibandingkan 

sebelum perusahaan menggunakan E-Commerce pada tahun 2018 sampai 

tahun 2019. 

PT. Berkah Jaya Hortikultura mengalami kendala dalam 

pengembangan bisnis melalui E-Comemerce, seperti kehilangan kepercayaan 

dari para konsumen, kerugian tak terduga yang disebabkan kesalahan faktor 

manusia dan kesalahan sistem, merupakan dampak negatif penggunaan E-

Commerce yang beresiko dalam proses pengembangan bisnis. 

Dalam proses pengembangan bisnis, yang menjadi ukuran 

keberhasilan bisnis dapat dilihat dari peningkatan omset penjualan. Maka dari 
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itu PT. Berkah Jaya Hortikultura menilai pemasaran melalui E-Commerce 

lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan cara tradisional atau toko 

offline. PT. Berkah Jaya Hortikultura ingin memperluas pemasaran produk 

hingga ke pasar ekspor.
2
 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada 

pimpinan PT. Berkah Jaya Hortikultura, dampak penggunaan E-Commerce 

yang dirasakan PT. Berkah Jaya Hortikultura yaitu adanya global reach atau 

melebarnya jangkauan pemasaran produk hortikultura yang dibuktikan dengan 

pemasaran hingga ke luar negeri. Adanya revenue stream (aliran pendapatan) 

baru yang lebih menjanjikan yang tidak bisa ditemui di sistem transaksi secara 

tradisional, hal ini terjadi selama PT. Berkah Jaya Hortikultura mulai 

menggunakan E-Commerce pada tahun 2020. Dalam mengembangkan 

bisnisnya PT. Berkah Jaya Hortikultura mengalami peningkatan pendapatan 

yang lebih tinggi dari sebelum menggunakan E-Commerce pada tahun 2018 

sampai tahun 2019. Namun dalam mengembangkan bisnis melalui e-

commerce mengalami beberapa kendala yang beresiko pada proses 

pengembangan bisnis, seperti adanya kehilangan kepercayaan para konsumen.  

Hal ini terjadi karena berbagai macam faktor seperti usaha yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pihak lain yang berusaha menjatuhkan reputasi 

PT. Berkah Jaya Hortikultura tersebut dengan cara membeli produk kemudian 

memberi penilaian yang buruk di kolom ulasan, hal ini sangat merugikan 

pihak perusahaan dan berpotensi kehilangan kepercayaan dari para konsumen 

                                                 
2  Wawancara dengan bapak M. Dzulhan Rasyidin selaku pimpinan PT Berkah Jaya 

Hortikultura, 22 Juli 2022. 
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yang akan membeli produk PT. Berkah Jaya Hortikultura. Kesalahan faktor 

manusia yang kerap terjadi seperti kurang teliti dalam memeriksa produk yang 

akan dikemas dan memeriksa penyesuaian data penjualan. Adanya kesalahan 

sistem aplikasi seperti bug atau kesalahan sistem aplikasi juga kerap terjadi 

dalam proses menggunakan e-commerce hal ini dibuktikan dengan pendapatan 

PT. Berkah Jaya Hortikultura mengalami penurunan pada tahun 2021. Dalam 

mengembangkan bisnis hortikultura, PT. Berkah Jaya Hortikultura ingin 

mencapai tujuan yang semakin hari semakin maju dan berkembang baik, hal 

ini didasarkan PT. Berkah Jaya Hortikultura memutuskan untuk 

mengembangkan bisnisnya melalui e-commerce, bisa dilihat dari 

meningkatnya omset penjualan pada PT. Berkah Jaya Hortikultura. 

Admin marketing PT. Berkah Jaya Hortikultura dalam meminimalisir 

kerugian yang tak terduga, melakukan proses pemeriksaan data pembelian 

produk dengan memperhatikan penyesuaian harga yang dipesan dan 

memeriksa produk yang akan dikemas apakah sesuai atau tidak dengan yang 

dipesan oleh konsumen secara teliti.  

Dalam memasarkan produk, segmen pasar domestic atau pasar lokal 

masih menjadi pemasaran prioritas atau yang utama dituju, namun pemasaran 

produk secara ekspor terus dikembangkan oleh PT. Berkah Jaya Hortikultura.
3
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Admin Marketing PT. 

Berkah Jaya Hortikultura, kerugian yang tak terduga terjadi karena adanya 

kesalahan faktor manusia seperti kesalahan dalam memeriksa barang sebelum 

                                                 
3 Wawancara dengan bapak Wahyu dan Ghofur selaku admin marketing PT. Berkah Jaya 

Hortikultura, 22 Juli 2022. 
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dikemas. Hal ini bisa menjadi hal yang merugikan kedua belah pihak antara 

penjual dan pembeli, karena jika barang tidak sesuai dengan yang dikirim 

seperti jumlah barang dan harga produk yang tidak sesuai dalam memberikan 

harga ke konsumen dapat memberikan resiko kehilangan konsumen. Kerugian 

tak terduga seperti ini dapat diminimalisir oleh Admin Marketing PT. Berkah 

Jaya Hortikultura dengan cara memeriksa dengan teliti sebelum barang 

dikemas dan menyesuaikan harga yang sesuai. Segmen pasar yang dituju PT. 

Berkah Jaya Hortikultura adalah pasar dalam negeri (domestic) dan pasar 

internasional (export). Pemasaran produk di dalam negeri menjadi target 

utama yang dituju, karena permintaan dalam pemenuhan kebutuhan tanaman 

hias, bibit buah-buahan dan media tanam masih terbilang tinggi. Namun 

perluasan pemasaran hingga ke berbagai negara atau dalam bentuk ekspor 

masih terus dikembangan dan dipromosikan di beberapa e-commerce 

internasional. 

Pelayanan yang dilakukan oleh PT. Berkah Jaya Hortikultura terhadap 

konsumen dengan cara memberikan metode tanya dan jawab pada kolom 

pesan, hal ini memudahkan para konsumen untuk mendapatkan informasi 

produk yang dibutuhkan, kemudian transaksi berbelanja melalui e-commerce 

sudah cukup mudah dengan memberikan beberapa fitur cara pembayaran yang 

mudah bahkan bisa menggunakan sistem cash on delivery. 

Hal yang menarik jika berbelanja di toko Berkah Jaya Hortikultura 

yang utama adalah praktis atau mudah, hanya dirumah saja konsumen dapat 

membeli dan memesan produk hortikultura melalui e-commerce. Kemudian 
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kualitas dan kuantitas produk hortikultura yang sudah berstandar internasional 

menjadi salah satu hal yang sangat menarik. 

PT. Berkah Jaya Hortikultura memberikan garansi pada produk 

hortikultura sebesar 100% jika tanaman yang diterima rusak atau mati. 

Adanya kesalahan dalam pengemasan produk juga dapat ditukarkan atau di 

garansi 100%.
4
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para konsumen PT. 

Berkah Jaya Hortikultura, pelayanan yang dilakukan sudah baik. PT. Berkah 

Jaya Hortikultura memberikan kemudahan kepada konsumen dalam bentuk 

informasi seperti kolom pesan tanya jawab seputar produk, cara pemesanan 

dan cara pembayaran. Konsumen merasa tidak mengalami kesulitan pada saat 

melakukan proses berbelanja di e-commerce. Hal menarik dari PT. Berkah 

Jaya Hortikultura yang pertama adalah pelayanan, pelayanan yang baik sudah 

diterapkan oleh PT. Berkah Jaya Hortikultura. Kualitas produk yang baik serta 

kuantitas yang baik dengan berdasarkan standar internasional membuat 

konsumen tertarik untuk berbelanja melalui e-commerce di toko Berkah Jaya 

Hortikultura.  

Kemudian pemberian garansi penuh untuk produk hortikultura apabila 

tanaman ataupun produk hortikultura yang lainnya diterima dalam keadaan 

rusak maka akan diberikan garansi secara penuh tanpa konsumen 

mengeluarkan biaya tambahan, dengan catatan saat membuka paket disertakan 

dengan video pada saat unboxing atau membuka paket. Garansi juga dapat 

                                                 
4 Wawancara dengan bapak Eko selaku konsumen PT. Berkah Jaya Hortikultura, 22 Juli 

2022. 
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diberikan jika adanya kesalahan dalam pengemasan, seperti jumlah ataupun 

harga yang tidak sesuai. Pemberian garansi merupakan salah satu untuk 

menjaga kepercayaan konsumen, dengan ini konsumen merasa aman dan 

nyaman saat berbelanja secara online atau menggunakan e-commerce. 

 

 

  



    

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data kepustakaan maupun hasil penelitian dilapangan 

yang dilakukan mengenai dampak penggunaan e-commerce dalam 

pengembangan bisnis hortikultura pada PT. Berkah Jaya Hortikultura di 

Iringmulyo Metro Timur Kota Metro telah sesuai dengan indikator dampak 

penggunaan e-commerce dalam pengembangan bisnis. Dampak positif 

penggunaan e-commerce bagi PT. Berkah Jaya Hortikultura, yaitu adanya 

global reach atau melebarnya jangkauan pemasaran produk hortikultura yang 

dibuktikan dengan pemasaran hingga ke luar negeri. Adanya revenue stream 

(aliran pendapatan) baru yang lebih menjanjikan yang tidak bisa ditemui di 

sistem transaksi secara tradisional, hal ini terjadi selama PT. Berkah Jaya 

Hortikultura mulai menggunakan E-Commerce pada tahun 2020. Dalam 

menggembangkan bisnisnya PT. Berkah Jaya Hortikultura mengalami 

peningkatan pendapatan yang lebih tinggi dari sebelum menggunakan e-

commerce pada tahun 2018 sampai tahun 2019. 

Dampak negatif penggunaan e-commerce bagi PT. Berkah Jaya 

Hortikultura, yaitu adanya kehilangan kepercayaan para konsumen. Hal ini 

terjadi karena berbagai macam faktor seperti usaha yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pihak lain yang berusaha menjatuhkan reputasi PT. Berkah Jaya 

Hortikultura tersebut dengan cara membeli produk kemudian memberi 

penilaian yang buruk di kolom ulasan, hal ini sangat merugikan pihak 
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perusahaan dan berpotensi kehilangan kepercayaan dari para konsumen yang 

akan membeli produk PT. Berkah Jaya Hortikultura. Kesalahan faktor 

manusia yang kerap terjadi seperti kurang teliti dalam memeriksa produk yang 

akan dikemas dan memeriksa penyesuaian data penjualan. Adanya kesalahan 

sistem aplikasi seperti bug atau kesalahan sistem aplikasi juga kerap terjadi 

dalam proses menggunakan e-commerce hal ini dibuktikan dengan pendapatan 

PT. Berkah Jaya Hortikultura mengalami penurunan pada tahun 2021. 

B. Saran  

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 

motivasi penulis untuk berfikir inovasi dan kreatif serta dapat melakukan 

kegiatan yang dapat memberi kontribusi dalam bidang bisnis. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

untuk menambah wawasan dan serta memberikan kontribusi sebagai 

bahan referensi untuk penelitian sejenis. 

3. Bagi perusahaan, PT. Berkah Jaya Hortikultura supaya mempertahankan 

dan meningkatkan lagi jangkauan pemasaran terutama dalam kegiatan 

ekspor, meningkatkan lagi pelayanan yang profesional dan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi kontribusi dan juga sumbangsih bagi PT. 

Berkah Jaya Hortikultura. 

4. Bagi masyarakat, Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi ilmiah 

dalam menggunakan e-commerce sebagai media berbelanja agar bisa 

menemukan e-commerce yang sesuai dengan harapan. 
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